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ABSTRACT 
Family harmony is a phase where every married couple wants to 
feel harmony in their family. Every family certainly has different 
trials and processes to achieve harmony. In facing each process 
and trial, religiosity is needed as a foundation or basis in the 
family to overcome every difficulty in family life. This study aims 
to examine the effect of religiosity on family harmony in married 
couples in Pasuruan Regency. The method used is quantitative 
with convenience sampling technique. The sample size is 386 
married couples. The instrument used is a family harmony scale 
consisting of 26 items with a Cronbach alpha coefficient of 0.869 
and a religiosity scale consisting of 31 items with a Cronbach alpha 
coefficient of 0.877. The data analysis technique uses non-linear 
regression analysis processed with the help of the SPSS 25 for 
Windows program. The results of this study show a significant 
positive correlation between religiosity and family harmony of 
0.443, which means that the higher the religiosity, the higher the 
family harmony. The results showed a significance value of 0.000, 
indicating a 31% effect of religiosity on family harmony. This study 
demonstrates that religiosity plays a significant role in 
maintaining and enhancing family harmony. 
Keywords: religiosity, family harmony, married couples. 
 

ABSTRAK 
Keharmonisan keluarga merupakan fase dimana setiap pasangan 
suami istri ingin merasakan keharmonisan di dalam keluarganya 
Setiap keluarga pasti memiliki cobaan serta proses yang berbeda 
untuk menuju suatu keharmonisan. Dalam menghadapi setiap 
proses dan cobaan tersebut, diperlukan religiusitas sebagai 
pondasi atau dasar dalam keluarga untuk mengatasi setiap 
kesulitan dalam berkeluarga. Penelitian ini bertujuan menguji 
pengaruh religiusitas terhadap keharmonisan keluarga pada 
pasangan suami istri di Kabupaten Pasuruan. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 
convenience sampling Jumlah sampel sebanyak 386 pasangan 
suami istri. Instrumen yang digunakan berupa skala keharmonisan 
keluarga yang berjumlah 26 aitem dengan koefisien alpha cronbach 
sebesar 0,869 dan skala religiusitas yang berjumlah 31 aitem 
dengan koefisien alpha cronbach sebesar 0,877 Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi non linier yang diolah dengan 
bantuan program SPSS 25 for Windows. Hasil penelitian ini 
menunujukkan ada korelasi positif signifikan religiusitas dan 
keharmonisan keluarga sebesar 0,443, yang artinya semakin tinggi 
religiusitas maka keharmonisan keluarga juga semakin tinggi. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
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menunjukkan ada pengaruh religiusitas terhadap keharmonisan 
keluarga dengan sumbangan sebesar 31%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa religiusitas berperan penting dalam 
mempertahankan dan meningkatkan keharmonisan keluarga. 
 
Kata kunci: Religiusitas, Keharmonisan Keluarga, Pasangan Suami 
Istri. 
 

 
 

1. Pendahuluan 
Metodologi Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter dan kesejahteraan individu. Keluarga yang harmonis dapat menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan fisik, mental, dan sosial anggota keluarganya. 
Sebaliknya, ketidakharmonisan keluarga dapat berdampak negatif tidak hanya bagi individu, 
tetapi juga stabilitas sosial masyarakat. Keharmonisan keluarga tercermin melalui komunikasi 
yang positif, saling menghargai, rasa kasih sayang, dan kemampuan mengatasi konflik secara 
bijaksana. 
Fenomena meningkatnya angka perceraian di Indonesia menunjukkan adanya tantangan serius 
dalam menjaga keharmonisan keluarga. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada 
tahun 2022 terdapat lebih dari 500 ribu kasus perceraian, dengan salah satu penyebab utama 
adalah konflik berkepanjangan, faktor ekonomi, perselingkuhan, serta kekerasan dalam rumah 
tangga. Kondisi ini juga terjadi di Provinsi Jawa Timur, termasuk Kabupaten Pasuruan, 
meskipun daerah ini dikenal dengan identitas religius yang kuat. Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara nilai religiusitas masyarakat dengan realitas kehidupan keluarga sehari-
hari. 
Religiusitas diyakini berperan penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Glock dan 
Stark (1988) menjelaskan bahwa religiusitas tidak hanya berfungsi sebagai sistem kepercayaan, 
tetapi juga sebagai pedoman perilaku dalam kehidupan keluarga. Religiusitas yang baik dapat 
membantu pasangan dalam mengelola emosi, menyelesaikan konflik, serta menumbuhkan sikap 
saling pengertian. Namun, pengamalan agama yang bersifat ritual semata tanpa internalisasi 
nilai-nilainya berpotensi kurang efektif dalam menciptakan keharmonisan keluarga. 
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
religiusitas terhadap keharmonisan keluarga di Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoritis mengenai peran religiusitas dalam psikologi keluarga, 
sekaligus manfaat praktis bagi masyarakat dan lembaga terkait dalam merancang program 
peningkatan kualitas keluarga yang lebih harmonis. 

2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Desain ini 
dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel religiusitas 
sebagai variabel bebas dan keharmonisan keluarga sebagai variabel terikat. Penelitian 
korelasional memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh mana variasi pada satu variabel 
berhubungan dengan variasi pada variabel lainnya. 
Populasi penelitian adalah pasangan suami istri yang berdomisili di Kabupaten Pasuruan. Karena 
jumlah populasi tidak diketahui secara pasti (infinite population), jumlah sampel ditentukan 
dengan menggunakan rumus Cochran. Berdasarkan perhitungan, diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 386 pasangan suami istri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
convenience sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan ketersediaan responden 
yang memenuhi kriteria penelitian, seperti telah menikah dan berdomisili di Kabupaten 
Pasuruan. 
Instrumen penelitian berupa dua skala psikologis, yaitu skala keharmonisan keluarga dan skala 
religiusitas. Skala keharmonisan keluarga terdiri dari 26 item yang mengukur aspek komitmen, 
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 apresiasi dan afeksi, komunikasi positif, waktu bersama, nilai spiritual, serta kemampuan 

mengatasi krisis. Sementara itu, skala religiusitas terdiri dari 31 item yang mencakup dimensi 
pengalaman spiritual, nilai-nilai agama, keyakinan, praktik keagamaan pribadi, dukungan 
religius, dan komitmen terhadap agama. Kedua instrumen telah melalui uji validitas dengan 
koefisien korelasi item ≥ 0,30 dan reliabilitas yang memadai dengan nilai Cronbach’s alpha 
0,869 untuk skala keharmonisan keluarga dan 0,877 untuk skala religiusitas. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden secara 
langsung. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 
versi 25 for Windows. Analisis data meliputi uji asumsi klasik berupa uji normalitas dan 
linearitas, serta uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap keharmonisan keluarga pada 
pasangan suami istri di Kabupaten Pasuruan. 
 

3. Hasil dan pembahasan 
a. Hasil  

1. Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 
Laki-laki 193 50 
Perempuan 193 50 
Total 386 100 

Responden penelitian ini berjumlah 386 orang dengan distribusi seimbang antara laki-laki dan 
perempuan (masing-masing 50%). Hal ini menunjukkan keterwakilan responden yang merata 
dari sisi jenis kelamin, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan persepsi yang relatif 
seimbang antara suami dan istri 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah % 
20 – 30 156 40,4 
31 – 40 146 37,8 
41 – 50 84 21,8 
Total 386 100 

Mayoritas responden berada pada rentang usia 20–30 tahun (40,4%), diikuti 31–40 tahun (37,8%), 
dan sisanya 41–50 tahun (21,8%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
termasuk dalam usia dewasa muda, yang umumnya berada pada fase awal hingga pertengahan 
pernikahan, di mana dinamika keluarga cenderung tinggi. 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pernikahan 

Usia Pernikahan Jumlah % 
1 – 5 tahun 165 42,8 
6 – 10 tahun 99 25,6 
11 – 15 tahun 62 16,1 
16 – 20 tahun 60 15,5 
Total 386 100 

Sebagian besar responden memiliki usia pernikahan 1–5 tahun (42,8%), diikuti 6–10 tahun 
(25,6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih berada pada tahap awal 
pernikahan, masa yang sering diwarnai dengan proses adaptasi pasangan dan penyesuaian peran 
dalam rumah tangga. 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kecamatan 

Kecamatan Jumlah % 
Wonorejo 90 23,3 
Gondangwetan 48 14,1 
Purwosari 54 14,0 
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Lainnya 194 48,6 
Total 386 100 

Responden tersebar di berbagai kecamatan di Kabupaten Pasuruan, dengan jumlah terbesar 
berasal dari Kecamatan Wonorejo (23,3%). Hal ini menunjukkan adanya konsentrasi responden 
di wilayah tersebut, meskipun distribusi di kecamatan lain juga cukup merata. 
 
2. Deskripsi Data 
Tabel 5. Kategorisasi Skor Religiusitas dan Keharmonisan Keluarga 
Kategori Keharmonisan Keluarga % Religiusitas % 

Sangat Rendah 0 0% 0 0% 

Rendah 38 9,8% 17 4,4% 

Sedang 314 81,3% 266 68,9% 

Tinggi 34 8,8% 103 26,6% 

Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 

Total 386 100% 386 100% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel keharmonisan keluarga terdapat 314 subjek 
(81,3%) dengan kategori sedang, 34 subjek (8,8%) kategori tinggi, dan 38 subjek (9,8%) kategori 
rendah. Sedangkan pada variabel religiusitas, 266 subjek (68,9%) berada pada kategori sedang, 
103 subjek (26,6%) kategori tinggi, dan 17 subjek (4,4%) kategori rendah. 
 
3. Hasil Uji Statistik 
Tabel 6. Korelasi Religiusitas dan Keharmonisan Keluarga 

Correlations 

    
Keharmonisan 
keluarga religiusitas 

Keharmonisan 
keluarga Pearson Correlation 1 .556 
  Sig. (2-tailed)   .000 
  N 386 386 
religiusitas Pearson Correlation .556 1 
  Sig. (2-tailed) .000   
  N 386 386 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Variabel r Sig. 
Religiusitas–Keharmonisan 0,556 0,000 

Nilai korelasi (r = 0,556) dengan signifikansi p = 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang cukup kuat antara religiusitas dan keharmonisan keluarga. Artinya, semakin tinggi 
tingkat religiusitas pasangan suami istri, semakin tinggi pula keharmonisan keluarga yang 
terbangun. 
 
Tabel 7. Model Regresi 
R R Square F Sig. Persamaan Regresi 
0,556 0,310 172,183 0,000 Y = 46,702 + 0,419X 

Nilai R Square sebesar 0,310 menunjukkan bahwa religiusitas memberikan kontribusi sebesar 
31% terhadap keharmonisan keluarga, sementara sisanya 69% dipengaruhi faktor lain. 
Persamaan regresi Y = 46,702 + 0,419X menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin 
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 religiusitas akan meningkatkan keharmonisan keluarga sebesar 0,419 poin. Nilai F = 172,183 

dengan signifikansi 0,000 memperkuat bahwa model regresi ini signifikan secara statistik. 
b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas 
terhadap keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri di Kabupaten Pasuruan dengan 
jumlah responden 386 orang. Mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk kedua 
variabel. Pada variabel keharmonisan keluarga, 81,3% responden berada pada kategori sedang, 
9,8% pada kategori rendah, dan 8,8% pada kategori tinggi. Pada variabel religiusitas, 68,9% 
responden berada pada kategori sedang, 4,4% rendah, dan 26,6% tinggi. Menariknya, tingkat 
religiusitas tinggi banyak ditemukan pada pasangan dengan usia pernikahan 1–5 tahun. Temuan 
ini sejalan dengan Fitriana dan Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa religiusitas pada awal 
pernikahan berperan penting dalam membangun keharmonisan keluarga. 

Menurut teori perkembangan keluarga Duvall, usia pernikahan 1–5 tahun termasuk tahap 
awal pembentukan keluarga baru, di mana pasangan masih beradaptasi dalam komunikasi, 
nilai, dan peran. Kartono (2022) menegaskan bahwa keterbukaan, toleransi, dan kesiapan 
beradaptasi menjadi faktor utama keharmonisan pada tahap ini. Religiusitas berfungsi sebagai 
pedoman moral yang mengarahkan pasangan untuk saling menghargai, mengedepankan dialog, 
serta membentuk kontrol sosial dan emosional (Suryani, 2020). Praktik keagamaan bersama 
juga memperkuat ikatan emosional dan dukungan antar pasangan (Fitriana & Wibowo, 2021). 

Pada kelompok usia pernikahan 6–10 tahun, hasil penelitian tetap menunjukkan dominasi 
kategori sedang pada kedua variabel. Pasangan dalam tahap ini menghadapi tantangan baru, 
seperti pengasuhan anak, tuntutan ekonomi, dan pembagian peran domestik. Setyaningsih dan 
Khairunnisa (2023) menyatakan bahwa tahap ini ditandai dengan peningkatan beban peran 
sehingga pasangan memerlukan ketahanan emosional dan keterampilan mengelola konflik. Hal 
serupa juga terlihat pada pasangan dengan usia pernikahan 11–15 tahun yang menghadapi 
dinamika pengasuhan remaja dan krisis identitas usia madya. Nashori dan Nurhidayah (2022) 
menekankan bahwa religiusitas pada tahap ini berperan penting sebagai sumber nilai yang 
memperkuat komunikasi dan penyelesaian konflik yang konstruktif. 

Pasangan dengan usia pernikahan 16–20 tahun menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga 
tidak hanya ditentukan oleh lamanya usia pernikahan, melainkan juga oleh kemampuan 
menginternalisasi nilai agama. Mufidah dan Rizqia (2021) menyatakan bahwa usia pernikahan 
yang panjang memungkinkan pasangan mencapai kematangan emosional, kestabilan 
komunikasi, serta kedalaman spiritual. Hal ini tercermin dari kemampuan saling memaafkan, 
menghindari konflik destruktif, dan konsistensi menjalankan nilai agama dalam kehidupan 
rumah tangga. Dengan demikian, religiusitas dalam jangka panjang terbukti memperkuat 
stabilitas dan keharmonisan keluarga. 

Secara statistik, hasil uji regresi menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,443. Hal ini berarti religiusitas memengaruhi keharmonisan keluarga sebesar 44,3%, 
sedangkan 55,7% dipengaruhi faktor lain, seperti komunikasi, pola asuh, kondisi ekonomi, dan 
nilai budaya. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa nilai R² digunakan untuk menilai kemampuan 
model menjelaskan variabel dependen, di mana nilai 0,443 termasuk kategori sedang. Hasil uji 
F menunjukkan nilai signifikan (<0,05) sehingga model regresi layak digunakan (Sugiyono, 2019). 
Persamaan regresi sederhana (Y = 46,702 + 0,419X) menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu unit religiusitas meningkatkan keharmonisan keluarga sebesar 0,419 poin. Temuan ini 
mendukung Arifin (2022) yang menyatakan bahwa religiusitas tidak hanya berkaitan dengan 
hubungan individu dengan Tuhan, tetapi juga tercermin dalam komunikasi, kepedulian, dan 
sikap saling menghargai dalam keluarga. 
 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh religiusitas terhadap 
keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri di Kabupaten Pasuruan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas dengan keharmonisan 
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keluarga. Hal ini mendukung hipotesis penelitian (H₁) yang menyatakan bahwa religiusitas 
berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga. Dengan demikian, H₁ “diterima”, yang artinya 
semakin tinggi tingkat religiusitas pasangan, maka semakin tinggi pula tingkat keharmonisan 
keluarganya. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,310 menunjukkan bahwa religiusitas 
memberikan kontribusi sebesar 31,0% terhadap keharmonisan keluarga, sedangkan sisanya 
sebesar 69,0% dipengaruhi oleh faktor lain seperti komunikasi, pola asuh, kondisi ekonomi, 
dan nilai budaya. Berdasarkan kategorisasi skor, mayoritas responden berada pada kategori 
sedang untuk kedua variabel, yaitu 314 orang (81,3%) pada aspek keharmonisan keluarga dan 
266 orang (68,9%) pada aspek religiusitas. 
 

5. Saran 
Berdasarkan manfaat teoritis dan praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Bagi Pasangan Suami Istri di Kabupaten Pasuruan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki peran penting dalam membentuk 
dan mempertahankan keharmonisan keluarga. Oleh karena itu, pasangan suami istri 
disarankan untuk menjadikan nilai-nilai religius sebagai landasan dalam menjalani 
kehidupan rumah tangga. Praktik spiritual seperti ibadah bersama, komunikasi yang 
dilandasi kesantunan, serta saling mengingatkan dalam kebaikan dapat memperkuat ikatan 
emosional dan moral dalam keluarga. Dalam menghadapi konflik dan dinamika kehidupan 
pernikahan, nilai religiusitas juga dapat menjadi sumber ketenangan dan panduan dalam 
mengambil keputusan yang bijak dan konstruktif. 

b. Bagi Masyarakat di Kabupaten Pasuruan 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan pengetahuan untuk meningkatkan 
keharmonisan keluarga kepada Masyarakat kabupaten pasuruan. Selain itu, Tentunya 
dalam mencapai keharmonisan keluarga diperlukan saling mengerti peran masing-masing 
suami istri yang berdasarkan pada nilai-nilai agama. 

c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan (Peneliti) 
Penelitian ini dapat menjadi rujukan awal bagi pengembangan studi lanjutan terkait 
pengaruh religiusitas terhadap keharmonisan keluarga. Peneliti selanjutnya disarankan 
untuk mengeksplorasi variabel lain yang turut memengaruhi hubungan tersebutdengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif atau metode campuran (mixed-method) juga 
dapat memberikan kedalaman analisis yang lebih komprehensif, sehingga menghasilkan 
pemahaman yang lebih utuh mengenai dinamika religiusitas dalam kehidupan keluarga. 
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